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ABSTRAK 

 

 Mei Lestari. Nilai-nilai Optimisme dalam Film Lean on Me dan 

Relevansinya dengan Mata Pelajaran Akidah Akhlak di Madrasah Aliyah. Skripsi. 

Yogyakarta: Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2018.  

Latar belakang penelitian ini yaitu, menurunnya prestasi belajar peserta didik 

diakibatkan karena menurunnya minat belajar. Menurunnya minat belajar terbentuk 

karena faktor malas pada diri peserta didik yang dapat menyebabkan turunnya 

prestasi peserta didik. Dalam hal ini pendidik berkesempatan untuk bertindak 

dengan cara menumbuhkan rasa semangat dalam diri peserta didik, menumbuhkan 

adanya sikap optimis pada peserta didik dapat melalui media film. Film dapat 

dijadikan sebagai media pembelajaran khususnya film yang memiliki nilai 

pendidikan. Dalam situasi ini film yang mengandung nilai optimisme dapat 

membantu pendidik dalam menumbuhkan sikap optimistik peserta didik.  

Optimisme juga dapat diajarkan pada peserta didik dengan nuansa islami 

yaitu dengan mata pelajaran akidah akhlak, akidah akhlak merupakan sarana dalam 

mempelajari akhlak manusia berdasarkan syariat Islam. akidah akhlak tidak hanya 

memberikan materi tentang optimisme saja namun melatih peserta didik untuk 

menerapkannya dalam keseharian. Penumbuhan sikap optimisme ini bertujuan agar 

peserta didik menyadari tujuan ditanamkannya sikap optimisme dalam diri peserta 

didik yaitu untuk memperkuat rasa percaya diri, menumbuhkan sikap positif bahwa 

peserta didik akan berhasil mencapai tujuannya dan prestasi pun akan meningkat. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis nilai optimisme dalam film Lean on Me  

dan untuk menganalisis relevansi nilai optimisme dalam film Lean on Me  dengan 

mata pelajaran akidah akhlak. 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian pustaka (Library Research), 

Substansi pembahasan dalam penelitian ini adalah tentang nilai-nilai optimisme 

dalam film Lean on Me dan direlevansikan dengan mata pelajaran Akidah Akhlak 

di Madrasah Aliyah. Dengan menggunakan pendekatan semiotika. Sumber datanya 

yaitu data primer dan data sekunder. Pengumpulan data dilakukan dengan 

dokumentasi. Analisis data menggunakan analisis isi.  

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Nilai-nilai optimisme yang 

terdapat dalam film Lean on Me dalam teori Snyder diantaranya adalah memiliki 

pengharapan yang tinggi, tidak mudah putus asa, mampu memotivasi diri, memiliki 

kepercayaan diri yang tinggi, tidak bersikap pasrah dan memandang suatu 

kegagalan sebagai hal yang dapat dirubah, bukan dengan menyalahkan diri sendiri. 

Dan nilai optimisme dalam teori Al-ghazli yaitu berprasangka baik dan dinamis. 2) 

Relevansi nilai-nilai optimisme dalam film Lean on Me dengan mata pelajaran 

Akidah Akhlak di Madrasah Aliyah dilihat dari aspek tujuan, materi, metode dalam 

Akidah Akhlak di Madrasah Aliyah mempunyai keterkaitan dengan nilai-nilai 

optimisme dalam film Lean on Me. 

 

Kata Kunci: Optimisme, Lean on Me, Akidah Akhlak 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan. 

Secara sederhana pendidikan adalah proses pembelajaran bagi peserta didik 

untuk dapat mengerti, paham, dan membuat manusia lebih kritis dalam berpikir.1 

Pendidikan merupakan kebutuhan mutlak untuk manusia, tanpa adanya 

pendidikan manusia tidak mampu berkembang. Pendidikan bukan sekedar untuk 

membentuk manusia berintelektual, namun pendidikan dapat membentuk 

manusia yang berwatak dan berbudi pekerti yang tinggi. Tujuan pendidikan 

untuk membentuk suatu lingkungan, di mana peserta didik berkembang deng 

maksimal dan positif untuk mewujudkan bakat dan kemampuannya sehingga 

dirinya dapat berfungsi penuh sesuai dengan kebutuhan diri dan lingkungan.2  

Pendidikan di Indonesia tidak hanya tentang ilmu pengetahuan umum saja, 

namun juga mengajarkan tentang agama dan budi pekerti. Pendidikan agama 

memiliki kedudukan yang sama dengan pengetahuan umum. karena di dalam 

pendidikan agama salah satunya agama Islam merupakan sarana untuk 

mengembangkan seluruh aspek kepribadian manusia yang berlangsung seumur 

                                                           
1 UU Sidiknas No. 20 Tahun 2003 
2  Ahmad Tafsir Ilmu Pendidikan dalam Perspektif Islam (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

1994), hal. 28. 



 

2 
 

hidup.3 Dalam pendidikan agama peserta didik diarahkan agar menjadi manusia 

yang taat kepada Allah dan memiliki kepribadian dan akhlak yang baik. 

Dalam Islam kita ketahui bahwa nabi Muhammad saw diutus oleh Allah 

SWT untuk menyempurnakan akhlak manusia. sama halnya dengan tujuan 

pendidikan di Indonesia yaitu untuk membentuk pribadi anak menjadi manusia 

yang baik, warga masyarakat dan warga negara yang baik.4 dari kedua 

pernyataan ini diketahui bahwa membentuk akhlak baik sama pentingnya 

dengan membentuk intelektual seseorang.  Karena akhlak berperan penting saat 

proses bergaul dengan orang lain. pembentukan akhlak yang baik akan berguna 

bagi peserta didik dalam kehidupan sosial. Yang sama pentingnya dengan 

pembentukan intelektual peserta didik yang berguna bagi masa depannya.  

Pendidikan tentang akhlak dikenal sebagai pendidikan akhlak. Pendidikan 

akhlak merupakan sarana untuk menanamkan nilai-nilai ataupun norma-norma 

budi pekerti sehingga dapat memahami dan mengerti serta mengamalkan budi 

pekerti itu sendiri. Dalam Islam pendidikan akhlak terdapat dalam pendidikan 

agam Islam.  

Pendidikan agama Islam merupakan sarana untuk membimbing jasmani dan 

rohani peserta didik berdasarkan syariat Islam yang bertujuan agar peserta didik 

lebih memahami dan mengamalkan ajaran agama Islam. Pendidikan agama 

Islam memiliki banyak cabang yaitu ada Alquran Hadits, Akidah Akhlak, 

Sejarah kebudayaan Islam, serta fiqih. Dalam pendidikan agama Islam (PAI) 

                                                           
3 Helmawati, Pendidikan Keluarga (Teoritis dan Praktis), (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2014), hal. 208. 
4 Heri Gunawan, Pendidikan Karakter dan Implementasinya, (Bandung: Alfabet 2012), hlm viii 
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cabang yang mengajarkan tentang pendidikan akhlak yaitu mata pelajaran 

akidah akhlak.  

Mata pelajaran Akidah Akhlak memiliki konstribusi dalam memberikan 

motivasi kepada peserta didik untuk memperaktikkan nilai-nilai keyakinan 

keagamaan (tauhid) dan akhlakul karimah dalam kehidupan sehari-hari. Oleh 

karena itu setelah mempelajari materi yang ada di dalam mata pelajaran akidah 

akhlak diharapkan dapat mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari dan 

sebagai salah satu pedoman kehidupannya.5 

Dengan perkembangan jaman ini banyak pembaharuan dalam bidang 

teknologi dari mulai munculnya televisi, telepon sampai kendaraan pribadi dan 

lain sebagainya. Majunya teknologi sekarang ini pun sudah merambat dalam 

dunia pendidikan. Salah satunya yaitu dalam kegiatan pembelajaran. Dalam 

pembelajaran penggunaan teknologi digunakan sebagai media pembelajaran. 

Sebagai seorang pendidik media pembelajaran merupakan instrumen yang 

penting untuk membantu pendidik dalam mmenciptakan suasanya yang baru, 

menyenangkan dan efektif. 

Media pembelajaran bisa berupa visual, audio dan audio visual. Media 

pembelajaran audio visual sekarang ini sedang digemari peserta didik yaitu film. 

Film yang dijadikan media pembelajaran harus memiliki nilai-nilai yang 

berhubungan dengan pembelajaran. Film merupakan perangkat audio visual 

                                                           
5 Muhaimin, Wacana Pengembangan Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), hal. 

313. 
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yang memiliki daya tarik tinggi dan menampilkan pesan-pesan tertentu pada 

penonton 

Dengan melihat film akan memperoleh informasi dan gambar tentang 

realitas tertentu.6 Menurut Undang-Undang No. 33 tahun 2009 tentang 

perfilman, menyebutkan bahwa Film adalah karya seni budaya yang merupakan 

pranata sosial dan media komunikasi massa yang dibuat berdasarkan kaidah 

sinematrografi dengan atau tanpa suara dan dapat dipertunjukkan. 7 

Film memiliki daya pengaruh yang tinggi sehingga mampu membuat 

penonton terbawa dalam alur ceritanya.hal ini berhubungan dengan ilmu jiwa 

sosial tentang gejala identifikasi psikologi yaitu orang yang merasa terpengaruh 

dengan tokoh yang ditampilkan sehingga ia merasakan apa yang dirasakan tokoh 

tersebut.8 Film yang dijadikan media pembelajaran dalam hal ini terkandung 

pesan tentang nilai-nilai pendidikan.  

Salah satu film yang memiliki kandungan nilai pendidikan yaitu film lean 

on me. Film lean on me memiliki nilai pendidikan yaitu nilai optimisme. Selain 

memiliki kandungan nilai optimisme, film ini merupakan film yang cukup 

terkenal di ranah internasional pada tahun 1967. Film ini disutradarai oleh John 

G Avildsen. dengan pemeran utama yaitu Morgan Freeman. film lean on me ini 

beberapa kali masuk dalam kategori Awards dan beberapa memenangkan 

penghargaan. Yaitu penghargaan Outstanding Lead Actor in a Motion Picture 

                                                           
6 Asep S Muhtadi dan Sri Handayani, Dakwah Kontemporer: Pola Alternatif Dakwah Melalui TV 

(Bandung: Pusdai Press,2000), hlm.95 
7 Undang-Undang No. 33 Tahun 2009 tentang perfilman  
8 Jalaludin Rakham, Psikologi Komunikasi, Edisi revisi (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2005), 

hlm. 236. 
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pada Morgan Freeman yang memerankan tokoh utama Joe Louis Clark. Dan 

juga mendapatkan penghargaan Outstanding Motion Picture. penghargaan ini 

diberikan oleh NAACP (National Association for The Advancement of Colored 

People) Image Awards pada tahun 1991.9 

Film lean on me ini bercerita tentang sosok kepala sekolah yang sangat 

berdedikasi pada SM Eastside High School. Kepala sekolah ini bernama Joe 

Luois Clark. Joe menjadi kepala sekolah di SM Eastside ini dengan mengemban 

tugas untuk menyelamatkan sekolah dari ancaman pemerintah yang akan 

mengambil alih sekolah karena nilai ujian mahir dasar SM Eastside High School 

sangat buruk. Tingkat kelulusan yaitu 35% dari 75% standar minimum siswa 

yang harus lulus ujian mahir dasar. Joe diberi kesempatan oleh pemerintah untuk 

memperbaiki nilai dalam kurun waktu yang singkat yaitu setengah tahun ajaran.  

Tidak hanya tugas memperbaiki nilai, Joe juga harus memperbaiki perilaku 

siswanya, kelayakan guru, dan gedung sekolah yang hampir seperti rumah hantu. 

Sekolah ini dipenuhi oleh siswa-siswa yang dianggap sebagai pengacau dan 

kriminal muda yang membuat sekolah ini jatuh dalam kehancuran. Dalam 

beberapa adegan, banyak menampilkan sikap optimisme yang dimiliki oleh 

kepala sekolah Joe. Sikap optimisme yang dimiliki oleh Joe membawanya 

mencapai hasil yang dia hendaki dan mampu membuat para siswanya bangkit 

dari keterpurukan. 

                                                           
9 Wikipedia, Lean on me (Film), diakses dari https://en.wikipedia.org/wiki/ Lean_On_Me_(film), 

pada tanggal 19 Januari 2018. 
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Film ini mengajarkan kepada para penonton mengenai sikap optimisme 

seorang kepala sekolah untuk terus berjuang, walaupun kemungkinan tersebut 

sangat kecil. Dalam film tersebut ada banyak adegan yang menggambarkan 

semangat, pantang menyerah dan tidak mudah putus asa dari Joe. Berbagai cara 

Joe lakukan untuk memperbaiki kesalahan yang terjadi di SM Eastside dari 

mulai merombak susunan guru, mengeluarkan siswa yang bermasalah dan 

memperbaiki gedung sekolah serta membangkitkan semangat para siswanya 

untuk menjadi lebih baik lagi.  

Perjuangan Joe tidak cukup sampai di situ, dia juga harus berhadapan 

dengan beberapa orang yang menganggapnya musuh dan beberapa kali terjadi 

pertikaian. Tanpa adanya sikap optimisme Joe tidak akan mampu menyelesaikan 

tugasnya dengan baik. Dalam film ini tidak hanya menampilkan sosok Joe 

namun juga semangat para siswanya. Mereka ikut berjuang untuk mendapatkan 

kelulusan dari ujian mahir dasar. 

Dengan munculnya sikap optimis yang mulai tumbuh pada para siswanya 

mampu mengubah kehidupan mereka yang awalnya terpuruk menjadi hidup 

kembali lebih bersemangat dan mulai memperbaiki diri. Sikap optimisme ini 

memiliki pengaruh besar dalam kehidupan para siswanya karena ia dapat 

membangkitkan semangat untuk terus berjuang.  

Seperti halnya dalam film lean on me, Masa remaja SMA/MA (Sekolah 

Menengah Atas / Madrasah Aliyah) merupakan masa peralihan antara masa 

kehidupan kanak-kanak dan masa kehidupan orang dewasa. Masa remaja 

ditandai dengan beberapa karsakteristik penting yaitu menerima perubahan fisik, 
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pencapai kemandirian emosional dari orang tua, memilih dan mempersiapkan 

karir masa depan, mengembangkan ketrampilan intelektual serta menerima dan 

belajar tentang perannya di masyarakat.10  

Pada masa SMA perubahan-perubahan yang dialami dalam masa ini cukup 

rumit salah satunya dari segi kognitif. Pada masa ini terjadi peningkatan 

kecepatan dalam memproses, kapasitas, maupun penambahan isi dan jangkauan 

pengetahuan serta spontanitas dalam penggunaan strategi dan kemampuan 

berpikir kritis.11  

Masa SMA/MA merupakan masa pencarian tujuan atau cita-cita yang akan 

dicapai. Para remaja harus memiliki rancangan kehidupan untuk melanjutkan ke 

jenjang selanjutnya yaitu kuliah. Dari menyiapkan prestasi belajar, keahlian dan 

pendidikan yang akan diambil. Prestasi belajar merupakan hasil kemampuan 

yang telah dicapai peserta didik setelah mengikuti kegiatan pembelajaran dalam 

kurun waktu tertentu dan mendapatkan hasil berupa perubahan tingkah laku, 

ketrampilan dan pengetahuan yang diukur dan dinilai dalam wujud angka atau 

pernyataan.12 

Namun saat ini, banyak dari peserta didik mengalami penurunan dalam 

prestasi belajar, diakibatkan dari kurangnya minat belajar sehingga 

mempengaruhi prestasi belajar mereka. Turunnya prestasi belajar peserta didik 

datang dari dalam diri peserta didik sendiri yaitu adanya kemalasan dalam diri 

                                                           
10 Desmita, Psikologi Perkembangan Peserta Didik: Panduan Bagi Orang Tua dan Guru 

dalam Memahami Psikologi Anak, (Bandung, Remaja Rosdakarya 2009), hal. 37. 
11 Ilmu Psikologi, “Perkembangan Fisik dan Kognitif Masa Remaja”, diambil dari 

www.ilmupsikologi.com pada 29 mei 2018. 
12 Amalia Restia, Penyebab Turunya Prestasi Belajar siswa SMA N 1 Tj” diakses dari www. 

Scribd.com pada tanggal 01 Mei 2018. 
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peserta didik yang membuat peserta didik tidak mau maju. Dalam hal ini perlu 

menumbuhkan sikap optimistik dalam diri peserta didik. Menumbuhkan sikap 

optimis pada peserta didik akan memunculkan semangat dan bangkit dari rasa 

malas. 

Sikap optimisme berkaitan dengan gambaran tentang masa depan yang 

ingin diraih. Individu yang memiliki sikap optimisme cenderung sudah memiliki 

gambaran tentang tujuan-tujuan yang akan diraihnya, sehingga menyebabkan 

individu tersebut melakukan usaha nyata dalam meraih tujuan yang diinginkan. 

Menurut Shapiro (dikutip dari jurnal Akhid Rifqi Rohim), mengatakan bahwa 

optimisme merupakan kecenderungan untuk memandang segala sesuatu dari 

segi dan kondisi yang baik, serta mengharapkan hasil yang paling memuaskan.13 

Pentingnya sikap optimisme dalam diri peserta didik adalah untuk 

memberikan dorongan kepadanya agar terus berusaha keras untuk mencapai 

tujuan yang diingkan, walaupun akan banyak rintangan yang dihadapi. Dengan 

adanya sikap optimisme ini seseorang akan memiliki kepercayaan diri pada 

dirinya, mampu memotivasi diri sendiri, dan bisa mengatasi permasalahan yang 

dihadapi.  

Menumbuhkan sikap optimisme dapat melalui kegiatan belajar dan juga 

dapat melalui film lean on me yang dapat memberikan inspirasi dan mampu 

mendongkrak optimisme serta semangat belajar para peserta didik. Maka penulis 

tertarik untuk meneliti film lean on me dikarenakan dalam film ini mengandung 

                                                           
13 Akhid Rifqi Rohim, “Hubungan Antara Motivasi Belajar dengan Optimisme Masa Depan 

pada Mahasiswa Program Twinning di Universitas Muhammadiyah Surakarta” 
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berbagai nilai-nilai optimisme. Penulis akan membahas tentang nilai-nilai 

optimisme yang terkandung dalam film lean on me dalam sebuah skripsi dengan 

judul Nilai-nilai Optimisme dalam Film lean on me dan Relevansinya dengan 

Mata Pelajaran Akidah Akhlak di Tingkat Madrasah Aliyah. 

B. Rumusan Masalah  

1. Nilai-nilai optimisme apa sajakah yang terkandung dalam film Lean on me? 

2. Bagaimana relevansi nilai-nilai optimisme yang terkandung dalam film Lean 

on me dengan mata pelajaran akidah akhlak di Madrasah Aliyah? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  

1. Tujuan Penelitian: 

a. Untuk menganalisis lebih dalam nilai optimisme yang terdapat dalam 

film lean on me. 

b. Untuk menganalisis relevansi nilai optimisme dalam film lean on me 

dalam mata pelajaran akidah akhlak. 

2. Kegunaan Penelitian: 

a. Kegunaan Teoritis - Akademik 

1) Memberikan pengetahuan dan wawasan mengenai media film yang 

mengandung unsur pendidikan dan Film lean on me dikemas bukan 

hanya sebagai media hiburan saja namun mengandung unsur-unsur 

edukatif. 

2) Menambah khazanah perpustakaan, khususnya tentang nilai 

optimisme dalam film yang dapat dijadikan sebagai alternatif media 

pendidikan. 
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b. Kegunaan Praktis 

1) Bagi peneliti, mengetahui lebih dalam nilai optimisme yang terdapat 

dalam film lean on me. 

2) Bagi orang tua/pendidikan, diharapkan hasil dari penelitian ini dapat 

menambah masukan dalam pendidikan dan memberikan informasi 

kepada orang tua bahwa film tidak hanya media hiburan saja namun 

bisa dijadikan pembelajaran karena mengandung nilai-nilai edukatif. 

D. Kajian Pustaka  

Sebagaimana yang telah dikemukan di atas, fokus utama pembahasan 

skripsi ini adalah nilai-nilai optimisme yang terdapat dalam film khususnya film 

lean on me. Sementara itu, ada beberapa penelitian terdahulu yang penulis 

anggap sejalur dengan tema yang dikaji penulis. Berikut ada beberapa hasil dari 

pencarian yang telah dilakukan yaitu tentang skripsi yang berkaitan dengan 

penelitian yang penulis lakukan. 

1. Skripsi yang ditulis oleh Nugrahani Ning Kharah, jurusan Pendidikan Guru 

Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas 

Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2013, yang berjudul Nilai-Nilai 

Pendidikan Karakter dalam Novel Chairul Tanjung si Anak Singkong dan 

Relevansinya dengan Mata Pelajaran Akidah Akhlak pada Tingkat MI, 

skripsi ini menjelaskan tentang pendidikan karakter dalam novel chairul 
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tanjung si anak singkong yang meliputi : religius, jujur, kreatif, kerja keras, 

tanggung jawab, cinta tanah air, peduli sosial.14  

Skripsi ini berbeda dengan skripsi penulis, skripsi milik Nugrahani 

Ning Kharah, meneliti tentang nilai pendidikan karakter dalam Novel Chairul 

Tanjung si Anak Singkong. Berbeda dengan penulis analisis yaitu tentang 

nilai-nilai optimisme dalam film Lean on me. Di sisi lain skripsi milik 

Nugraha dan penulis memiliki kesamaan yaitu sama-sama menganalisis 

hubungan dengan mata pelajaran akidah akhlak. 

2. Skripsi berjudul: Nilai-nilai Optimisme dalam Film Si Anak Kampoeng 

Karya Damien Dematra Tinjauan Perspektif Pendidikan Agama Islam hasil 

penelitian Rohana Fitria, Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Penelitian ini 

bertujuan mendeskripsikan nilai-nilai optimisme yang terkandung dalam film 

si anak kampoeng dan bagaimana tinjauan perspektif pendidikan agama 

Islam. Adapun hasil penelitian ini menunjukkan bahwa berdasarkan 

perspektif PAI, nilai-nilai optimisme dibagi menjadi tiga segmen utama yaitu 

dilihat dari tujuan, materi dan metode yang digunakan oleh seorang guru 

dalam upaya untuk menumbuhkan sikap optimisme kepada peserta didik.15  

Skripsi ini berbeda dengan skripsi penulis, karena skripsi milik Rohan 

Fitria membahas tentang Nilai-nilai Optimisme dalam Film Si Anak 

                                                           
14 Nugrahani Ning Kharah, Nilai-Nilai Pendidikan Karakter Dalam Novel Chairul Tanjung Si Anak 

Singkong Dan Relevansinya Dengan Mata Pelajaran Akidah Akhlak Pada Tingkat MI, Skripsi, Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakart, 2013. 
15 Rohana Fitria, Nilai-nilai Optimisme dalam Film Si Anak Kampoeng Karya Damien Dematra 

Tinjauan Perspektif Pendidikan Agama Islam, Skripsi, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakart, 2011. 
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Kampoeng Karya Damien Dematra Tinjauan Perspektif Pendidikan Agama 

Islam, sedang penulis membahas tentang Nilai-Nilai Optimisme Dalam Film 

Lean on me Dan Relevansinya Dengan Mata Pelajaran Akidah Akhlak 

Madrasah Aliyah, perbedaannya yaitu skripsi milik Rohani Fitria membahas 

tentang prespektif pendidikan agama Islam, sedangkan penulis membahas 

tentang relevansi dengan mata pelajaran akidah akhlak. walaupun sama-sama 

membahas nilai-nilai optimisme dalam film. 

3. Skripsi berjudul: Nilai-Nilai Optimisme dan Implikasinya Terhadap Motivasi 

Belajar Anak dalam Film Hafalan Sholat Delisa Karya Sutradara Sony 

Gaokasak hasil penelitian Hisbiyatul Lailiyah, Jurusan Kependidikan Islam, 

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Penelitian 

ini bertujuan mendeskripsikan nilai-nilai optimisme dan implikasinya 

terhadap motivasi belajar anak dalam film Hafalan Sholat Delisa karya 

Sutradara Sony Gaokasak. Adapun hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

nilai-nilai optimisme yang terkandung dalam film Hafalan Sholat Delisa 

mempunyai implikasi terhadap motivasi belajar anak.16 

Skripsi penulis berbeda dengan skripsi Hisbiyatul. Karena pada skripsi 

Hisbiyatul Lailiyah membahas mengenai nilai-nilai optimisme dan 

implikasinya terhadap motivasi belajar anak dalam film Hafalan Sholat 

Delisa karya sutradara Sony Gaokasak. Sedangkan skripsi penulis membahas 

nilai-nilai optimisme dalam film Lean on me dan relevansinya dengan mata 

                                                           
16 Hisbiyatul Lailiyah, Nilai-nilai Optimisme dan Implikasinya Terhadap Motivasi Belajar Anak 

dalam Film Hafalan Shalat Delisa Karya Sutradara Sony Gaokosak, Skripsi, Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2012. 
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pelajaran akidah akhlak. Meskipun sama-sama membahas nilai-nilai 

optimisme, tetapi pengkaitannya berbeda skripsi milik Hisbiyatul mengenai 

implikasi terhadap motivasi belajar anak sedangkan penulis tentang relevansi 

dengan mata pelajaran akidah akhlak di Madrasah Aliyah 

4. Skripsi berjudul “Nilai-Nilai Optimisme dalam Novel Mars Karya Aishworo 

Ang dan Relevansinya dengan Pendidikan Agama Islam SMA Kurikulum 

2013”, Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Penelitian ini membahas tentang nilai-nilai 

optimisme dalam novel Mars karya Aishworo Ang. Nilai optimisme tersebut 

diantaranya yaitu memiliki pengharapan tinggi, tidak mudah putus asa, 

mampu memotivasi diri, memiliki kepercayaan diri yang tinggi, tidak 

bersikap pasrah, dan memandang suatu kegagalan sebagai hal yang dapat 

diubah, bukan dengan menyalahkan diri sendiri.17 

Skripsi penulis berbeda dengan skripsi tersebut. Skripsi Nova Aulia 

Azizah membahas mengenai nilai optimisme dalam novel Mars karya 

Aishworo Ang sedangkan skripsi penulis membahas tentang nilai optimisme 

dalam film Lean on me. Meskipun sama-sama membahas nilai optimisme 

namun objeknya berbeda. Skripsi Nova Aulia Azizah mengkaji novel, 

sedangkan skripsi penulis mengkaji film. 

5. Skripsi berjudul “Nilai Optimisme dalam Novel Negeri Lima Menara karya 

Ahmad Fuadi dan Relevansinya dengan Peningkatan Motivasi Belajar Siswa 

                                                           
17 Nova Aulia Azizah, “Nilai-Nilai Optimisme dalam Novel Mars Karya Aishworo Ang dan 

Relevansinya dengan Pendidikan Agama Islam SMA Kurikulum 2013”, Skripsi, Fakultas Tarbiyah 

Dan Keguruan UIN Sunan KalijagaYogyakarta, 2017. 
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Pada tingkat Madrasah Ibtidaiyah (MI)” Jurusan Pendidikan Agama Islam, 

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

Penelitian ini membahas tentang nilai-nilai optimisme dalam novel negeri 

lima menara karya Ahmad Fuadi. Nilai optimisme tersebut diantaranya yaitu 

memiliki pengharapan tinggi, tidak mudah putus asa, mampu memotivasi 

diri, memiliki kepercayaan diri yang tinggi, tidak bersikap pasrah, dan 

memandang suatu kegagalan sebagai hal yang dapat diubah, bukan dengan 

menyalahkan diri sendiri.18 

Skripsi penulis berbeda dengan skripsi tersebut. Skripsi Anggun 

Rahmawati membahas mengenai nilai optimisme dalam novel negeri lima 

menara karya Ahmad Fuadi sedangkan skripsi penulis membahas tentang 

nilai optimisme dalam film Lean on me. Meskipun sama-sama membahas 

nilai optimisme namun objeknya berbeda. Skripsi Anggun Rahmawati 

mengkaji novel, sedangkan skripsi penulis mengkaji film. 

6. Skripsi berjudul “Nilai Optimisme Dalam Syair Lagu Kupaksa Untuk 

Melangkah Karya Iwan Fals Dan Relevansinya Dengan Tujuan Pendidikan 

Agama Islam Di Perguruan Tinggi.” Jurusan Kependidikan Islam, Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Penelitian ini 

membahas tentang nilai optimisme dalam syair lagu kupaksa untuk 

melangkah karya Iwan Fals. Nilai optimisme tersebut diantaranya yaitu 

                                                           
18 Anggun Rahmawati, “Nilai Optimisme dalam Novel Negeri Lima Menara karya Ahmad 

Fuadi dan Relevansinya dengan Peningkatan Motivasi Belajar Siswa Pada tingkat Madrasah 

Ibtidaiyah (MI)” Skripsi, Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan UIN Sunan KalijagaYogyakarta, 2013. 
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mampu memotivasi diri, merasa cukup banyak akal untuk menemukan cara 

meraih tujuan, memiliki kepercayaan yang tinggi, tidak bersikap pasrah.19 

Skripsi penulis berbeda dengan skripsi tersebut. Skripsi Wahyu 

Fitriansyah membahas mengenai nilai optimisme dalam syair lagu kupaksa 

untuk melangkah karya iwan fals sedangkan skripsi penulis membahas 

tentang nilai optimisme dalam film Lean on me. Meskipun sama-sama 

membahas nilai optimisme namun objeknya berbeda. Skripsi Wahyu 

Fitriansyah mengkaji syair lagu, sedangkan skripsi penulis mengkaji film. 

7. Skripsi berjudul “Nilai-Nilai Kejujuran dan Optimisme dalam Buku Habibie 

& Ainun serta Relevansinya Terhadap Kompetensi Kepribadian Guru PAI.” 

Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta. Penelitian ini membahas tentang nilai-nilai 

kejujuran dan optimisme dalam buku Habibie dan Ainun. Nilai-nilai 

kejujuran dan optimisme tersebut yaitu nilai-nilai kejujuran yang terkandung 

dalam buku Habibie & Ainun adalah jujur dalam berbicara dan jujur dalam 

ber ‘azam. Kemudian nilai optimisme yang terkandung dalam buku tersebut 

yaitu pengharapan yang tinggi, tidak mudah putus asa, mampu memotivasi 

diri, percaya diri, dan tidak bersikap pasrah tehadap kondisi yang dialami.20 

                                                           
19 Wahyu Fitriansyah, “Nilai Optimisme Dalam Syair Lagu Kupaksa Untuk Melangkah Karya 

Iwan Fals Dan Relevansinya Dengan Tujuan Pendidikan Agama Islam Di Perguruan Tinggi.”, 

Skripsi, Jurusan Kependidikan Islam, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. 2014. 
20 Yogi Pramesti, “Nilai-Nilai Kejujuran dan Optimisme dalam Buku Habibie & Ainun serta 

Relevansinya Terhadap Kompetensi Kepribadian Guru PAI”, Skripsi, Jurusan Pendidikan Agama 

Islam, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 2014 
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Skripsi penulis berbeda dengan skripsi tersebut. Skripsi Yogi Pramesti 

Utomo membahas mengenai nilai-nilai kejujuran dan optimisme dalam buku 

Habibie & Ainun sedangkan skripsi penulis membahas tentang nilai optimisme 

dalam film Lean on me. Meskipun sama-sama membahas nilai optimisme namun 

objeknya berbeda. Skripsi Yogi Pramesti Utomo mengkaji buku Habibie & 

Ainun, sedangkan skripsi penulis mengkaji film. 

Dari beberapa penelitian di atas, penulis jadikan pertimbangan dan 

masukan untuk skripsi ini. Beberapa judul film dengan tema yang serupa dengan 

apa yang penulis bahas, sejauh ini diketahui belum ada yang sama dengan 

penelitian ini, baik yang menyangkut muatan yang terkandung di dalam film 

Lean on me. Pengkajian skripsi terfokus pada pembahasan tentang nilai 

optimisme yang terkandung dalam film Lean on me. Penelitian ini diharapkan 

dapat digunakan sebagai tambahan referensi khususnya tentang film yang 

bermuatan pendidikan yang terfokus pada kehidupan remaja, sehingga dapat 

dijadikan salah satu media alternatif dalam proses pembelajaran di sekolah. 

E. Landasan Teori  

1. Tinjauan Tentang Nilai 

Nilai merupakan sebuah bahasan yang ada dalam sebuah filsafat di 

mana nilai merupakan salah satu cabang dari filsafat yang disebut dengan 

aksiologi atau filsafat nilai. Menurut Phytagoras yang dikutip dalam buku 

filsafat pendidikan karya Jalaludin dan Abdullah berpendapat bahwa nilai 

bersifsat relatif tergantung pada waktu. Sedangkan menurut kaum idealisme 
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nilai bersifat normatif dan objektif serta berlaku umum saat mempunyai 

hubungan dengan kualitas baik dan buruk.21 

Pandangan tentang nilai telah banyak disebutkan oleh pakar-pakar 

therminology. ada perbedaan pandangan mengenai pengertian nilai yang 

dikutip dalam buku pemikiran pendidikan Islam karya Muhaimin dan Abdul 

Mujib antara lain22: 

a. Pandangan Young, nilai diartikan sebagai asumsi-asumsi yang abstrak 

dan sering tidak disadari tentang hal-hal yang penting. 

b. Pandangan Green, nilai itu sebagai kesadaran yang secara relative 

berlangsung dengan disertai emosi terhadap objek, ide, dan 

perorangan. 

c. Pandangan Woods, mengatakan bahwa nilai merupkan petunjuk-

petunjuk umum yang telah berlangsung lama, yang mengarahkan 

tingkah laku dan kepuasan dalam kehidupan sehari-hari. 

Nilai bersifat ideal, abstrak dan tidak dapat disentuh oleh pancaindra, 

sedangkan yang dapat ditangkap hanya barang atau tingkah laku yang 

mengandung nilai tersebut. Nilai juga bukan fakta yang membentuk 

kenyataan dan konkret. Oleh karena itu masalah nilai bukan soal benar atau 

salah, tetapi soal dikehendaki atau tidak, disenangi atau tidak, sehingga 

bersifat subjektif.  

                                                           
21 Jalaludin dan Abdullah, Filsafat Pendidikan: Manusia, Filsafat, dan Pendidikan, (Yogyakarta: 

Ar-ruzz Media 2012), hal 136 
22 Muhaimin dan Abdul Mujib, Pemikiran Pendidikan Islam: Kajian Filosofis dan Kerangka Dasar 

Operasionalisasinya, (Bandung: Trigenda Karya 1993), hal 110 
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Jadi penulis mengambil kesimpulan bahwa nilai merupakan suatu 

konsep abstrak dalam diri manusia tentang apa yang dianggap baik dan tidak 

baik, apa yang dianggap layak dan tidak layak mengenai suatu hal dan juga 

nilai merujuk pada suatu hal yang dianggap penting dalam kehidupan 

manusia. oleh karena itu sesuatu dikatakan bernilai tergantung pada pemberi 

nilai semakin banyak orang mengatakan suatu itu memiliki nilai maka 

sesuatu tersebut sudah dikategorikan bernilai. 

2.  Tinjauan tentang optimisme  

a. Pengertian Optimisme  

Optimisme secara umum berarti selalu percaya diri dan 

berpandangan atau berpengharapan baik dalam segala hal.23 Dalam 

KBBI  (kamus besar Bahasa Indonesia) optimisme berarti paham 

(keyakinan) atas segala sesuatu dari segi yang baik dan menyenangkan 

sikap selalu mempunyai harapan baik dalam segala hal.24 Seseorang yang 

memiliki sikap ini cenderung bersikap positif dan selalu melontarkan 

harapan-harapan baik dalam semua hal. Optimisme lebih dari sekedar 

bersikap positif, optimisme dijadikan sebagai kebiasaan bersikap positif. 

Optimisme juga sering disebut pendayagunaan diri oleh para ahli 

psikologi, pendayagunaan disini berarti keyakinan bahwa orang 

mempunyai penguasaan akan peristiwa-peristiwa dalam hidupnya dan 

dapat mengatasi tantangan sewaktu tantangan itu muncul.25 Setiap 

                                                           
23 Jalaludin dan Abdullah, Filsafat pendidikan…., hal 129 
24 Kamus Besar Bahasa Indonesia, http://kbbi.kata.web.id/optimis/, diakses pada tanggal 21 maret 

2017 
25 Daniel Goleman, Kecerdasan Emosional, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2007), hal. 126 

http://kbbi.kata.web.id/optimis/
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manusia mempunyai peluang menjadi seorang optimis, pada dasarnya 

semua manusia memiliki pendayagunaan diri masing-masing tergantung 

pada diri sendiri mampu tidaknya untuk mengelolah dan 

memanfaatkannya dengan baik.  

Sikap optimisme tidak akan berhasil apabila tidak diusahakan atau 

tidak diimplementasikan hanya menjadi sebuah angan-angan saja. Para 

ahli mengemukakan pendapatnya tentang pengertian optimisme 

diantaranya: 

Menurut pandangan Segerestrom yang dikutip dalam buku teori-

teori psikologi karya Nur Ghufron dan Rini Risnawati, optimisme adalah 

cara berpikir seseorang dengan positif dan realitis dalam memandang 

suatu masalah. Berfikir positif adalah berusaha melakukan semua 

walaupun dalam keadaan terpuruk sekalipun.26 Cara berfikir positif 

dalam memandang suatu masalah yaitu ketika seseorang mendapat suatu 

masalah dalam hidupnya, tidak akan menganggap masalah tersebut 

sebagai hal yang akan membawa pada keburukan dan tidak akan 

memandang suatu masalah sebagai hal yang menakutkan. 

Menurut Lopez dan Snyder yang dikutip dalam buku teori-teori 

psikologi karya Nur Ghufron dan rini. Optimisme adalah suatu harapan 

yang muncul pada diri seseorang bahwa segala sesuatu akan berjalan 

menuju kearah kebaikan. Perasaan optimisme membawa individu pada 

                                                           
26 M. Nur Ghufron & Rini Risnawita S, Teori-Teori Psikologi, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), 

hal. 96 



 

20 
 

tujuan yang diinginkan yakni percaya pada diri dan kemampuan yang 

dimiliki.27  

Harapan yang dimiliki individu membawa individu berpikir bahwa 

segala sesuatu akan berjalan dengan baik. Individu yang memiliki sikap 

optimisme akan selalu memiliki harapan bahwa setiap masalah yang 

dihadapi dapat diselesaikan dengan baik. 

Menurut Goleman yang dikutip dalam buku teori-teori psikologi 

karya Nur Ghufron dan Rini Risnawati. Optimisme merupakan 

kemampuan individu untuk memotivasi diri ketika berada dalam keadaan 

putus asa, dan mampu berfikir positif, serta selalu bersikap optimis dalam 

hidupnya. Kemampuan ini mampu membuat individu bertahan dalam 

masalah yang membebaninya baik kecil sampai besar sekali pun. 28  

Individu yang optimis selalu berpandangan bahwa setiap masalah 

yang dihadapi adalah sebuah tantangan yang harus dilaluinya dalam 

hidupnya. Individu yang berhasil melewati ujian yang dihadapi akan 

berhasil juga tujuan yang diinginkanya.  

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa sikap 

optimisme adalah sikap seseorang dalam menghadapi ujian dengan 

keyakinan, dan pikiran positif yang dimiliki mampu menyelesaikan ujian 

yang dihadapi baik masalah yang mudah sampai masalah yang rumit 

                                                           
27 Ibid., hal 95 
28 Ibid., hal 97. 
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dengan baik, seorang yang optimis akan jauh dari perasaan tidak percaya 

diri, ketakutan serta menerima perubahan yang baik.  

b. Optimisme dalam Islam 

Menurut Imam al-Mawardi yang dikutip dalam jurnal dengan judul 

“Optimisme Dan Berbaik Sangka Kepada Allah” karya Abu Umamah 

Arif Hidayatullah menjelaskan tentang optimisme bahwa optimisme 

akan menguatkan kemauan, melahirkan kekuatan, dan mendorong untuk 

memperoleh apa yang dicapai. Contoh halnya setiap rasulullah 

melakukan perjalanan dan dalam peperangan beliau senantiasa bersikap 

optimis. Yang dimaksud optimis disini adalah berlapang dada, 

berprasangka baik serta mengharapkan nasib baik.29 

Gambaran tentang optimisme menurut imam al-Mawardi adalah 

saat seseorang terkena musibah yaitu sakit dan berlapang dada atas apa 

yang telah menimpanya karena menganggap merupakan takdir yang 

digariskan oleh-Nya. Kemudian saat seorang perempuan melahirkan 

anaknya dan menamainya dengan nama yang baik. Dan berpengharapan 

anak tersebut akan menjadi anak yang baik.  

Kata optimisme dalam bahasa arab dapat disebut sebagai raja’ 

yang artinya berharap. Dalam pandangan Islam istilah raja’ atau harap 

yaitu memautkan hati kepada sesuatu yang disukai pada masa yang akan 

datang (ta’liq al-qalbi bi mahbub fi mustaqbal). Raja’ harus didahului 

                                                           
 29 Abu Umamah Arif Hidayatullah, Optimisme dan Berbaik Sangka Kepada Allah Shubhanahu wa 

ta’alla, di akses dalam www.IslamHouse.com, pada tanggal 03 September 2017, pukul 15.00 wib, hal. 4. 

http://www.islamhouse.com/
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oleh usaha yang sungguh-sungguh. Harapan tanpa usaha namanya 

angan-angan kosong (tamanni).30  

Optimisme dalam bahasa arab juga sering disebut At-Tafa’ul. 

Dalam kamus Al Munawwir karya Ahmad Warson Munawwir, kata At-

Tafa’ul dapat diartikan sebagai pengharapan nasib baik.31 Menurut Ibnu 

Abbas dalam jurnal optimisme dan berbaik sangka kepada Allah karya 

Abu Umamah Arif, tafa’ul berarti berprasangka baik pada Allah SWT di 

setiap keadaan. 32 

Islam mendorong umatnya untuk selalu optimis, dan dilarang 

berputus asa. Karena sikap berputus asa merupakan sikap pesimis. 

Pesimisme merupakan lawan kata dari optimisme. Pesimisme berasal 

dari bahasa Latin pessimus yang artinya terburuk. Pesimis adalah 

kecenderungan memandang segala sesuatu dari segi yang buruk dan segi 

yang tidak mengandung harapan. Dari segi psikologis, pesimisme 

merupakan sikap umum yang mendorong orang melihat sisi buruk dari 

segala sesuatu. Sedangkan dari segi metafisik, pesimisme merupakan 

pandangan yang mengatakan bahwa hakikat segala sesuatu pada 

dasarnya ialah kejahatan atau sesuatu yang negatif33 

                                                           
30 Yunahar Ilyas, Kuliah Akhlaq (Yogyakarta: LPPI 1999), hal 41. 

 31 Yeni Indriawati. Teknik Meningkatkan Optimisme Peserta Didik dalam Perspektif Islam, Fakultas 

Agama Islam Universitas Muhammadiyah Purwokerto 2014, hal.5. 
32 Ibid., Abu Umamah Arif Hidayatullah, Optimisme dan Berbaik..., hal.7. 
33 Hasby Education, Optimisme Vs Pesimisme, https://hasbyeducation.blogspot.co.id /2015/08/ 

optimisme-vs-pesimisme.html, diakses pada tanggal, selasa, 04 April 2017. 
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Dalam al-Quran terdapat ayat yang menerangkan tentang tidak baik 

bersikap pesimis dalam menghadapi setiap peristiwa Surat Yusuf ayat 87 

adalah sebagai berikut:  

 

Artinya: Hai anak-anakku, pergilah kamu, maka carilah berita 

tentang Yusuf dan saudaranya dan jangan kamu berputus asa dari rahmat 

Allah. Sesungguhnya tiada berputus asa dari rahmat Allah, melainkan 

kaum yang kafir.34 

Ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah memerintahkan kepada 

umat Muhammad supaya menghindari sikap berputus asa, karena sikap 

putus asa ini menjauhkan kita dari rahmat Allah. Sikap berputus asa ini 

akan melalaikan diri, dan menjauhkan diri dari Allah. maka dari itu 

jauhilah sikap berputus asa. Karena orang yang berputus asa akan mudah 

berpaling kepada Allah dan tergolong kedalam kaum kafir. 

c.  Indikator Optimisme  

Optimisme merupakan salah satu sifat yang dianjurkan oleh Nabi 

Muhammad saw dalam menjalani kehidupan sehari – hari, karena nilai 

optimisme akan memberikan pengaruh positif dan memberikan semangat 

pada diri individu dalam menjalani setiap permasalahan yang dihadapi. 

                                                           
34 Departemen Agama Republik Indonesia, Alquran dan Terjemahannya, (Jakarta: CV Atlas, 2000), 

hal. 246. 
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Dalam nilai optimisme terdapat indikator yang akan dijadikan 

sebagai pedoman penulis dalam menganalisis film. Indikator yang 

digunakan oleh penulis ada dua. Indikator optimisme secara umum dan 

indikator secara khusus. Penulis memilih indikator optimisme secara 

umum menggunakan teori dari Snyder dan indikator optimisme secara 

khusus dalam pandangan Islam menggunakan pandangan dari Al-Ghazali 

berikut uraiannya. 

Menurut pandangan Snyder di dalam buku Kecerdasan Emosional 

karya Daniel Goleman menyebutkan, nilai-nilai optimisme memiliki 6 

indikator dapat dirinci sebagai berikut: 35 

1) Memiliki pengharapan yang tinggi 

2) Tidak mudah putus asa 

3) Mampu memotivasi diri 

4) Memiliki kepercayaan diri yang tinggi 

5) Tidak bersikap pasrah 

6) Memandang sesuatu kegagalan sebagai hal yang bisa diubah, bukan 

dengan menyalahkan diri sendiri. 

Menurut imam Al Ghazali dalam buku Mutiara Ihya’ Ulumuddin 

ringkasan yang ditulis sendiri oleh imam Al-Ghazali yang menyebutkan 

tentang indikator optimisme dalam pandangan Islam yaitu:36 

1) Berprasangka Baik 

                                                           
35   Daniel Goleman, Kecerdasan Emosional..., hal. 122. 
36 Al-Ghazali, Mutiara Ihya’ Ulumuddin: Ringkasan Yang Ditulis Sendiri Oleh Sang Hujjatul Islam, 

(Bandung: Mizan 1997) 
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Berprasangka baik atau husnudzan adalah sikap mental dan 

cara pandang seseorang yang membuatnya melihat sesuatu secara 

positif. Seseorang yang memiliki sikap husnudzan akan 

mempertimbangkan sesuatu dengan pikiran jernih. Dilihat dari 

pengertian husnudzan atau berprasangka baik ini memiliki 

pengertian yang sama dengan berfikiran positif.  

2) Dinamis 

Dinamis merupakan kemampuan melihat sisi jernih kehidupan 

dan memelihara sikap positif, dan selalu giat dalam bekerja, terus 

bergerak dan selalu mengikuti jaman. Orang yang dinamis 

merupakan orang yang penuh pikiran positif dan terus berkembang 

mengikuti jaman. Orang yang dinamis ketika sedang terkena 

musibah, ia akan segera bangkit karena keyakinan dan kesadaran 

akan kemampuannya.  

Dari penjelasan tentang indikator optimisme di atas, penulis 

menggunakan dua yaitu teori Al-Ghazali dan teori Snyder. Teori Snyder 

digunakan untuk menganalisis nilai-nilai optimisme dalam film lean on me 

dan teori Al-Ghazali digunakan untuk menganalisis nilai optimisme dalam 

film lean on me yang direlevansikan dalam mata pelajaran akidah akhlak 

di Madrasah Aliyah. 

3.  Tinjuan tentang Mata Pelajaran Akidah Akhlak Madrasah Aliyah  

a. Pengertian Mata Pelajaran Akidah Akhlak 
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Mata pelajaran akidah akhlak ini merupakan cabang dari pendidikan 

Agama Islam, menurut Zakiyah Daradjat pendidikan Agama Islam adalah 

suatu usaha untuk membina dan mengasuh peserta didik agar senantiasa 

dapat memahami ajaran Islam secara menyeluruh. Lalu menghayati tujuan 

yang pada akhirnya dapat mengamalkan serta menjadikan Islam sebagai 

pandangan hidup.37 

Akidah merupakan akar atau pokok agama. Akidah lebih pada 

kepercayaan atau keyakinan hati seorang muslim terhadap apa yang ada di 

dalam Alquran dan hadistnya. sedangkan akhlak bertitik tolak dari akidah, 

yakni sebagai manifestasi dan konsekuensi dari keimanan dan keyakinan 

hidup. Akhlak merupakan aspek sikap hidup atau kepribadian hidup 

manusia, yang mengatur hubungan manusia dengan Allah SWT dan 

hubungan manusia dengan manusia lainnya. Hal itu menjadi sikap hidup 

dan kepribadian hidup manusia dalam menjalankan sistem kehidupannya.38 

Mata pelajaran akidah akhlak lebih mengedepankan aspek afektif, 

baik nilai ketuhanan maupun kemanusiaan yang hendak ditanamkan dan 

ditumbuhkembangkan ke dalam peserta didik sehingga tidak hanya 

berkonsentrasi pada persoalan teoritis yang bersifat kognitif semata, tetapi 

sekaligus juga mampu mengubah pengetahuan akidah akhlak yang bersifat 

                                                           
37 Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi (Konsep 

Implementasi Kurikulum 2004), (Bandung Remaja Rosda Karya, 2005), hal. 130. 
38 Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor: 165 Tahun 2014 Tentang Kurikulum 2013 

Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Bahasa Arab Pada Madrasah. hal 37. 
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kognitif menjadi bermakna dan dapat diinternalisasikan serta diaplikasikan 

kedalam perilaku sehari-hari.39 

Pendidikan akidah akhlak adalah upaya yang dilakukan secara sadar 

dan terencana dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, 

menghayati, dan mengimani Allah SWT, dan mewujudkannya dalam 

perilaku akhlak mulia dalam kehidupan sehari-hari melalui kegiatan 

bimbingan, pengajaran, latihan, penggunaan pengalaman dan pembiasaan.40 

Mata pelajaran Akidah Akhlak di Madrasah Aliyah adalah salah satu 

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yang merupakan tingkatan 

selanjutnya dari akidah dan akhlak yang telah dipelajari oleh peserta didik 

di Madrasah Tsanawiyah. Mata pelajaran akidah akhlak di Madrasah Aliyah 

tersebut dilakukan dengan cara mempelajari dan memperdalam akidah 

akhlak sebagai persiapan untuk melanjutkan ke pendidikan yang lebih tinggi 

dan untuk mempersiapan masa depan atau persiapan terjun di dunia 

masyarakat. 

b. Karakteristik Mata Pelajaran Akidah Akhlak. 

Karakteristik mata pelajaran Akidah Akhlak dimaksudkan adalah ciri-

ciri khas dari mata pelajaran tersebut. Untuk menggali karakteristik mata 

pelajaran bisa bertolak dari pengertian dan ruang lingkup mata pelajaran 

tersebut, serta tujuan atau orientasinya. 

                                                           
39 Muhaimin, Wacana Pengembangan Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), hal. 

313. 

      40 Ali Mudlofir, Aplikasi Pengembangan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan Dan Bahan Ajar 

Dalam Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Rajawali pers, 2011) hal. 49. 
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Dari beberapa uraian tersebut dapat dipahami bahwa secara umum 

karakteristik mata pelajaran Akidah Akhlak lebih menekankan pada 

pemberian, pemupukan, dan pengembangan pengetahuan, penghayatan, 

pengalaman peserta didik terhadap keyakinan/kepercayaan (iman), serta 

perwujudan keyakinan (iman) dalam bentuk pembiasaan, baik pembiasaan 

dalam perkataan maupun amal perbuatan, di berbagai aspek dalam 

kehidupan sehari-hari. 

c. Tujuan mata pelajaran Akidah Akhlak  

Tujuan pendidikan merupakan suatu faktor yang sangat penting di 

dalam pendidikan, karena tujuan merupakan arah yang hendak dicapai atau 

yang hendak ditinjau oleh pendidikan. Dalam pasal 3 Undang-Undang RI 

No. 20 thun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, menjelaskan bahwa 

tujuan pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 

peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa. 

Tentang tujuan pendidikan nasional dengan tujuan mata pelajaran 

akidah akhlak tidak jauh berbeda. Pelajaran akidah akhlak di Madrasah 

miliki tujuan yaitu sebagi berikut: 

1) Menumbuhkembangkan akidah melalui pemberian, pemupukan, dan 

pengembangan pengetahuan, penghayatan, pengamalan, pembiasaan, 

serta pengalaman peserta didik tentang akidah Islam sehingga menjadi 
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manusia muslim yang terus berkembang keimanan dan ketakwaannya 

kepada Allah SWT 

2) Mewujudkan manusia Indonesia yang berakhlak mulia dan 

menghindari akhlak tercela dalam kehidupan sehari-hari baik dalam 

kehidupan individu maupun sosial, sebagai manifestasi dari ajaran dan 

nilai-nilai akidah Islam.41 

d. Ruang lingkup Mata Pelajaran Akidah Akhlak 

Mata pelajaran Akidah Akhlak di Madrasah Aliyah memiliki peran 

tersendiri dalam memberikan motivasi kepada peserta didik untuk 

mempelajari dan mempraktikkan akidahnya dalam bentuk pembiasaan 

untuk melakukan akhlak terpuji dan menghindari akhlak tercela dalam 

kehidupan sehari-hari. Al Akhlak Al Karimah ini sangat penting untuk 

dipraktikkan dan dibiasakan oleh peserta didik dalam kehidupan individu, 

bermasyarakat dan berbangsa, terutama dalam rangka mengantisipasi 

dampak negatif dari era globalisasi dan krisis akhlak yang melanda bangsa 

dan negara Indonesia. 

Ruang lingkup mata pelajaran akidah akhlak ini adalah sebagai 

beriku:42 

1) Aspek akidah terdiri atas: prinsip-prinsip akidah dan metode 

peningkatannya, Al Asma’ Al Husna, konsep Tauhid dalam Islam, 

syirik dan implikasinya dalam kehidupan, pengertian dan fungsi ilmu 

                                                           
41 KMA no 165,... hal 50. 
42 KMA no 165,… hal 53. 
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kalam serta hubungannya dengan ilmu-ilmu lainnya, dan aliran-aliran 

dalam ilmu kalam (klasik dan modern). 

2) Aspek akhlak terpuji meliputi: masalah akhlak yang meliputi 

pengertian akhlak, induk-induk akhlak terpuji dan tercela, metode 

peningkatan kualitas akhlak; macam-macam akhlak terpuji seperti 

Husnuz-zan, taubat, akhlak dalam berpakaian, berhias, perjalanan, 

bertamu dan menerima tamu, adil, rida, amal salih, persatuan dan 

kerukunan, akhlak terpuji dalam pergaulan remaja; serta pengenalan 

tentang tasawuf.  

3) Aspek akhlak tercela meliputi: riya, aniaya dan diskriminasi, 

perbuatan dosa besar (seperti mabuk-mabukan, berjudi, zina, mencuri, 

mengonsumsi narkoba), israf, tabzir, dan fitnah. 

4) Aspek adab meliputi: adab kepada orang tua dan guru, adab 

membesuk orang sakit, adab berpakaian, berhias, perjalanan, bertamu 

dan menerima tamu, melakukan takziyah, adab bergaul dengan orang 

yang sebaya, yang lebih tua yang lebih muda dan lawan jenis, adab 

membaca Alquran dan berdoa. 

5) Aspek Kisah meliputi: Kisah kelicikan saudara-saudara Nabi Yusuf 

a.s., Ulul Azmi, Kisah Sahabat dan Tokoh Fatimatuzzahrah, 

Abdurrahman bin Auf, Abu Dzar al-Ghifari, Uwais al-Qarni, Imam 

al-Ghazali, Ibn Sina, Ibn Rusyd dan Muhammad Iqbal. 
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F. Metode Penelitian 

1. Jenis penelitian  

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (Library 

Research) yaitu teknik penelitian yang mengumpulkan data dan informasi 

didapat dari berbagai literatur. Literatur yang diteliti tidak hanya terpaku 

pada buku-buku saja, tetapi juga dapat diperoleh bahan-bahan berupa 

dokumentasi, majalah-majalah, dan jurnal serta beberapa beberapa tulisan 

lain yang memiliki keterkaitan dengan pembahasan dalam penelitian ini.43 

Dalam hal ini penulis mencoba membaca beberapa literatur yang terkait 

dengan skripsi ini. 

2. Pendekatan Penelitian  

Dalam penulisan skripsi ini, penulis menggunakan pendekatan 

semiotika. Menurut Paul Cobley dan Litza Janz, Semiotika berasal dari 

Bahasa Yunani. Seme yang berarti studi sistematis mengenai produksi dan 

interprestasi tanda, bagaimana cara kerjanya, apa manfaatnya terhadap 

kehidupan manusia.44  

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan semiotik 

untuk mengupas nilai-nilai optimisme yang terdapat dalam film lean on 

me dengan menggunakan teori Ferdinand De Saussure. Konsep-konsep 

Saussure (1988) terdiri atas dua bagian dikotomi, yaitu penanda dan 

pertanda. Penanda dapat dilihat sebagai bentuk/ wujud fisik dapat berupa 

                                                           
43 Joko Subagyo, Metodologi Penelitian dan Praktek, (Jakarta: Rhineka Cipta, 1991), hal. 100. 
44 Nyoman Kutha Ratna, Teori, Metode, dan Teknik Penelitian SastraI, (Yogyakarta, Pustaka 

Pelajar,2009), hal. 97. 



 

32 
 

karya arsitektur. Sedangkan pertanda sebagai makna yang terungkap 

melalui konsep, fungsi, dan tau nilai-nilai yang terkandung di dalam karya 

arsitektur tersebut.45 Jadi dalam penelitian skripsi ini, penanda digunakan 

untuk mencari nilai optimisme yang terkandung dalam sebuah karya 

berupa film lean on me, sedangkan pertanda adalah makna dari nilai-nilai 

optimisme dalam film lean on me. 

3. Sumber Data 

Dalam penelitian ini sumber data yang digunakan penulis adalah sebagai 

berikut: 

a. Sumber Data Primer  

Sumber data primer adalah sumber data langsung dari sumbernya 

atau tangan pertama.46 Adapun yang menjadi sumber utama sekaligus 

sebagai objek penelitian adalah film lean on me data yang diperoleh 

melalui tayangan film berupa dialog antar tokoh, dan peristiwa yang 

terjadi dalam film dengan cara menyimak dan mendengarkan dengan 

seksama serta mencatat tayangan film lean on me dari perkata sampai 

peristiwa yang terjadi di dalam film tersebut. 

b. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder merupakan sumber yang memiliki bahan 

yang diperoleh dari orang lain bukan tangan pertama dalam bentuk 

Salinan, turunan, Salinan, atau bukan oleh tangan pertama.47 Dalam 

                                                           
45 Alit Kumala Dewi, Semiotik Bagian I, Instutional Repository ISI Denpasar, hal. 1. 
46 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: 

Alfabet, 2014), hal. 193 
47 Winarto Surakhman, Pengantar Penelitian Ilmiah, (Bandung: Tarsito, 1983), hal. 134 
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penelitian ini sumber data sekunder yang digunakan buku dan internet. 

Dari buku yang digunakan sebagai acuan dalam skripsi yaitu buku 

Mutiara Ihya’ Ulumuddin: Ringkasan Yang Ditulis Sendiri Oleh Sang 

Hujjatul Islam karya Al-Ghazali. buku karya Daniel Goleman 

(Kecerdasan Emosi) yang diterjemahkan oleh T. Hermaya, buku 

Nyoman Kutha Ratna (Teori, Metode dan Pembelajaran Abad 21) dan 

lain-lain. Dari internet penulis mengambil beberapa artikel dan 

informasi mengenai biodata yang berkaitan dengan film Lean on me 

serta beberapa data lainya yang mampu menunjang sumber data primer. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian kepustakaan ini, metode pengumpulan data 

menggunakan metode sebagai berikut 

1. Observasi 

Observasi berarti melihat, mengamati dan mencermati serta 

merekam perilaku secara sistematis untuk tujuan tertentu.48 

Dengan menggunkan metode observasi penulis mengamati dan 

mencermati film lean on me agar dapat dianalisis dan diambil nilai 

optimismenya. 

2. Dokumentasi  

Penelitian ini menggunakan metode dokumentasi. 

Dokumentasi adalah cara mengumpulkan data dengan mencari 

data mengenai hal-hal atau variable berupa catatan, transkip, 

                                                           
48 Uhar Suharsahputra, Metodologi Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif, danTindakan, (Bandung: 

Rafika Aditama 2012), hal. 209. 
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buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, agenda dan 

sebagainya. Dengan mengadakan penelusuran bahan dan 

dokumentasi yang tersedia dalam buku-buku, majalah, artikel, 

dan sebagainya yang berkaitan dengan pembahasan. Penelusuran 

di anggap penting untuk dijadikan rujukan, melalui dokumentasi 

ini dapat menemukan teori-teori yang bisa dijadikan bahan 

pertimbangan berkenaan dengan nilai-nilai optimisme dalam film 

lean on me. 

Data yang dikumpulkan dari film lean on me, yakni dengan cara 

melihat, mendengar, memahami, menghayati dan mencermati semua 

adegan. Dengan cara demikian, maka akan diperoleh banyak informasi 

penting yang sangat dibutuhkan untuk melengkapi data dari gambaran 

karakter topkoh, sifat dan karakter masing-masing tokoh, adegan yang 

penting dan konflik yang terjadi akan sangat membantu melengkapi data. 

Data yang diperoleh akan dianalisis sesuai struktur yang telah di rancang 

dalam skripsi. 

5. Metode Analisis Data 

Metode yang digunakan dalam menganalisis data dalam penelitian ini 

adalah analisis isi (Content Analysis). Analisis isi merupakan teknik yang 

digunakan peneliti dalam menangkap pesan karya satra. Peneliti 

memanfaatkan analisis isi untuk mengungkapkan kandungan nilai tertentu 

dalam karya sastra, hal ini terdapat dalam beberapa pandangan bahwa karya 
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sastra yang bermutu adalah karya yang mampu mencerminkan pesan positif 

bagi pembacanya .49 

Adapun langkah-langkah yang ditempuh untuk menganalisis data 

dalam penelitian ini adalah:  

a. Memutar film yang dijadikan obyek penelitian yakni film lean on 

me. 

b. Menstranfer film dalam bentuk tulisan atau scenario (transkip). 

c. Menganalisis nilai optimisme yang terdapat dalam film lean on me. 

d. Menganalisis nilai optimisme dalam pandangan Islam dalam film 

lean on me. 

e. Mengomunikasikan dengan kerangka teori yang digunakan dan 

menarik kesimpulan. 

G. Sistematika pembahasan  

Sistematika pembahasan dalam penyusunan skripsi ini dibagi kedalam tiga 

bagian yaitu bagian awal, bagian inti, bagian akhir. Bagian awal terdiri dari 

halaman judul, halaman surat pernyataan, halaman persetujuan pembimbing, 

halaman surat pengesahan, halaman motto, halaman persembahan, kata 

pengantar, abstrak, daftar isi, daftar tabel dan daftar lampiran. 

Bagian tengah berisi tentang uraian penelitian mulai dari bagian 

pendahuluan sampai bagian penutup yang tertuang dalam bentuk bab-bab 

sebagai satu kesatuan. Pada skripsi ini penulis menuangkan hasil penelitian 

                                                           
49 Suwardi Endraswara, Metodologi Penelitian Sastra: Epistimologi, Model, Teori, dan Aplikasi, 

(Yogyakarta: Pustaka Widyatama,2006), hal. 160. 
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dalam empat bab. Tiap bab terdapat sub-sub yang menjelaskan pokok bahasan 

dari bab yang bersangkutan. Pada bab 1 berisi tentang gambaran umum penulis 

skripsi meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan 

penelitian, kajian pustaka, landasan teori, metode penelitian, dan sistematika 

pembahasan. 

Karena film ini merupakan karya dari John G. Evildsen maka pada bab 

2 akan membahas tentang latar belakang penulisan film lean on me yang berisi 

riwayat hidup sang sutradara John G. Evildsen secara singkat berisi aspek 

pendidikan, karir akademik, karya-karyanya. Kemudian karakter para tokoh, dan 

sinopsis film lean on me serta kelebihan dan kekurangan.  

Pada bab berikutnya yaitu bab 3 membahas tentang pemaparan kandungan 

nilai-nilai optimisme apa sajakah yang terkandung pada Film lean on me, Selain 

itu juga akan dibahas mengenai relevansi nilai-nilai optimisme dalam film lean 

on me dengan mata pelajaran akidah akhlak di Madrasah Aliyah 

Adapun bagian terakhir dari bagian inti skripsi ini adalah Bab IV. Bab 

ini disebut penutup yang memuat kesimpulan, saran-saran, dan kata penutup. 

Akhirnya, bagian akhir dari skripsi ini terdiri dari daftar pustaka dan berbagai  

lampiran yang  terkait  dengan penelitian. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan pembahasan dan analisa yang telah dipaparkan pada bab 

sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa:  

1. Nilai-nilai optimisme yang terdapat dalam film Lean on me dalam 

pandangan umum diantaranya adalah memiliki pengharapan yang tinggi, 

tidak mudah putus asa, mampu memotivasi diri, memiliki kepercayaan diri 

yang tinggi, tidak bersikap pasrah dan memandang suatu kegagalan sebagai 

hal yang dapat dirubah, bukan dengan menyalahkan diri sendiri. Dan nilai 

optimisme dalam pandangan Islam yaitu berprasangka baik dan dinamis. 

2. Relevansi nilai-nilai optimisme dalam film Lean on me dengan mata 

pelajaran akidah akhlak dilihat dari aspek tujuan mata pelajaran akidah 

akhlak, materi mata pelajaran akidah akhlak, metode pembelajaran dalam 

mata pelajaran akidah akhlak 

B. Saran  

Berdasarkan pembahasan dan analisis serta kesimpulan maka penulis 

mengemukakan saran sebagai berikut:  

1. Sebagai pendidik PAI harus mampu memanfaatkan teknologi modern 

dengan baik salah satunya dengan menjadikan film sebagai media 

pembelajaran. 
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2. Sebagai pendidik PAI harus selalu bersikap optimisme agar bisa 

dijadikan contoh peserta didiknya. 

3. Sebagai pendidik PAI hendaknya dapat menggunkan metode 

pembelajaran yang sesuai dengan materi yang akan diberikan. 

4. Untuk perfilman di Indonesia, diharapkan untuk meningkapkan 

perfilaman Indonesia ke arah yang lebih positif dan memiliki banyak 

manfaat bagi penonton. 

C. Kata Penutup  

Alhamdulillah puji syukur peneliti panjatkan kehadirat Allah SWT yang 

telah memberikan rahmat-Nya, salawat serta salam tidak lupa pula peneliti 

haturkan kepada Nabi Muhammad SAW. Penulis ucapkan terimakasih atas 

bantuan dari berbagai pihak yang membantu dalam menyelesaikan skripsi ini, 

sehingga dapat menyelesaikan penulisan skripsi yang berjudul: Nilai-Nilai 

Optimisme dalam film Lean on me dan Relevansinya dalam Mata Pelajaran 

Pendidikan Akidah Akhlak di Madrasah Aliyah. Penyusun menyadari bahwa 

dalam penulisan skripsi ini masih jauh dari kata sempurna. Oleh karena itu, 

peneliti mengharapkan kritik dan masukan dari para pembaca demi 

kesempurnaan skripsi ini.  Atas partisipasi dan bantuan semua pihak, kami 

sampaikan terimakasih 
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LAMPIRAN 

Lampiran I 

KOMPETENSI INTI DAN KOMPETENSI DASAR MATA PELAJARAN 

AKIDAH AKHLAK DI MADRASYAH ALIYAH 

KI-KD MATA PELAJARAN AQIDAH AKHLAK KELAS X SEMESTER 

GANJIL 

KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR  

1.  Menghayati dan meyakini akidah 

Islamiyah  

1.1 Menghayati dan meyakini ajaran tauhiid dalam 

kehidupan sehari-hari 

1.2 Meyakini keutamaan akidah Islam dalam kehidupan 

1.3 Meyakini kewajiban berakhlak terpuji dan 

menghindari akhlak buruk 

1.4 Meyakini nilai-nilai akhlak yang baik (hikmah, 

iffah, syaja’ah dan ’adalah) 

 

2.  Mengembangkan akhlak (adab) 

yang baik  dalam beribadah dan 

berinteraksi dengan  diri sendiri, 

keluarga, teman, guru, masyarakat, 

lingkungan sosial dan alamnya serta 

menunjukan sikap partisipatif atas 

berbagai permasalahan bangsa serta 

dalam menempatkan diri sebagai 

cerminan bangsa dalam pergaulan 

dunia 

2.1 Menunjukkan perilaku orang yang ber-tauhiid 

2.2 Menunjukkan penerapan metode-metode 

peningkatan kualitas akhlak dalam kehidupan 

2.3 Meneladani akhlak terpuji kepada orang tua dan 

guru 

2.4 Membiasakan akhlak yang baik (hikmah, iffah, 

syaja’ah dan ’adalah) 

2.5 Menghindarkan diri dari sifat buruk (hasad, kibr-

ujub, riya`) 

2.6  Membiasakan bersyukur, qana’ah, rida dan sabar 

dalam kehidupan sehari-hari 
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3.  Memahami, menerapkan dan 

menganalisis pengetahuan faktual, 

konseptual, prosedural tentang al-

Qur’an, hadis, fiqh, akidah, akhlak, 

dan sejarah Islam  dengan wawasan 

kemanusiaan, kebangsaan, dan 

peradaban serta menerapkan 

pengetahuan prosedural pada bidang 

kajian yang spesifik sesuai dengan 

bakat dan minatnya dalam 

memecahkan masalah 

3.1 Mendiskripsikan pengertian tauhiid dan istilah-

istilah yang terkait 

3.2 Menganalisis macam-macam tauhiid (uluuhiyah, 

rubuubiyah, mulkiyah, rahmaniyah dan lain-lain) 

3.3 Memahami prinsip-prinsip akidah Islam 

3.4 Memahami metode-metode peningkatan kualitas 

akidah Islam 

3.5 Mendeskripsikan pengertian akhlak 

3.6 Mendeskripsikan kisah teladan mengenai ketaatan 

kepada orang tua dan guru 

3.7 Mengidentifikasi induk-induk akhlak terpuji 

(hikmah, iffah, syaja’ah dan adalah) dan induk-

induk akhlak tercela (hasad, kibr-ujub, riya`) 

3.8 Menjelaskan macam-macam metode peningkatan 

kualitas akhlak 

3.9 Menjelaskan pengertian dan pentingnya syukur, 

qana’ah, rida dan sabar 

3.10 Mengidentifikasi bentuk dan contoh-contoh 

syukur, qana’ah, rida dan sabar 

 

4.  Mengolah, menalar, dan menyajikan 

dalam ranah konkret dan ranah 

abstrak terkait dengan 

pengembangan dari yang 

dipelajarinya di madrasah secara 

mandiri, dan mampu menggunakan 

metode sesuai kaidah keilmuan  

4.1. Melafalkan dua kalimah syahadat beserta 

pemahamannya 

4.2. Mensimulasikan contoh akhlak  yang baik 

(hikmah, iffah, syaja’ah dan adalah) 

4.3. Mensimulasikan contoh menghindari akhlak 

tercela (hasad, kibr-ujub, riya`) 

4.4. Mensimulasikan contoh prilaku bersyukur, 

qana’ah, rida dan sabar 

 

 



 

109 
 

AQIDAH AKHLAK KELAS X SEMESTER GENAP 

KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR  

1. Menghayati dan meyakini akidah 

Islamiyah  

1.1 Berkomitmen untuk membiasakan diri menghindari 

hal-hal yang mengarah kepada perbuatan syirik 

dalam kehidupan sehari-hari 

1.2 Menghayati nilai-nilai yang terkandung dalam 10 

Asmaul Husna: al-Kariim, al-Mu’min, al-Wakiil, 

al-Matiin, al-Jaami’, al-‘Adl, an-Naf’i, al Basith, 

al-Hafidz dan al-Akhiir 

1.3 Berkomitmen untuk membiasakan perilaku 

husnuzh-zhan, ar Raja’  dan bertaubat. 

 

2.  Mengembangkan akhlak (adab) 

yang baik  dalam beribadah dan 

berinteraksi dengan  diri sendiri, 

keluarga, teman, guru, masyarakat, 

lingkungan sosial dan alamnya serta 

menunjukan sikap partisipatif atas 

berbagai permasalahan bangsa serta 

dalam menempatkan diri sebagai 

cerminan bangsa dalam pergaulan 

dunia 

2.1 Menghindari perilaku syirik 

2.2 Membiasakan berperilaku positif sesuai dengan 

asmaul husna : al-Kariim, al-Mu’min, al-Wakiil, al-

Matiin, al-Jaami’, al-‘Adl, an-Naf’i, al Basith, al-

Hafidz dan al-Akhiir; 

2.3 Membiasakan berperilaku husnuzh-zhan, bertaubat, 

khauf dan ar Raja’ 

2.4 Menghindarkan perilaku licik, tamak-rakus, 

tawuran (tahawwur), dzalim dan diskriminasi 

2.5 Menerapkan akhlak (adab) yang baik ketika 

membesuk orang sakit  

 

3.  Memahami, menerapkan dan 

menganalisis pengetahuan faktual, 

konseptual, prosedural tentang al-

Qur’an, hadis, fiqh, akidah, akhlak, 

dan sejarah Islam  dengan wawasan 

kemanusiaan, kebangsaan, dan 

3.1 Memahami pengertian syirik 

3.2 Mengidentifikasi macam-macam syirik 

3.3 Menganalisis akibat perbuatan syirik 

3.4 Mendiskripsikan makna 10 Asmaul Husna: al-

Kariim, al-Mu’min, al-Wakiil, al-Matiin, al-Jaami’, 

al-‘Adl, an-Naf’i, al Basith, al-Hafidz dan al-Akhiir; 
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peradaban serta menerapkan 

pengetahuan procedural pada bidang 

kajian yang spesifik sesuai dengan 

bakat dan minatnya dalam 

memecahkan masalah 

3.5  Mengidentifikasi nilai-nilai yang terkandung dalam 

10 Asmaul Husna: al-Kariim, al-Mu’min, al-Wakiil, 

al-Matiin, al-Jaami’, al-‘Adl, an-Naf’i, al Basith, 

al-Hafidz dan al-Akhiir dalam kehidupan sehari-

hari 

3.6 Megetahui pengertian dan pentingnya husnuzh-

zhan, bertaubat, khauf dan ar Raja’   

3.7 Mengidentifikasi bentuk dan contoh-contoh 

perilaku husnuzh-zhan, bertaubat, khauf dan ar 

Raja’ 

3.8 Mmahami pengertian licik, tamak-rakus, 

membabibuta (tahawwur), dzalim dan diskriminasi 

3.9 Mengidentifikasi bentuk dan contoh-contoh 

perbuatan licik, tamak-rakus, tawuran (tahawwur), 

dzalim dan diskriminasi 

3.10  Mendiskripsikan akhlak (adab) yang baik ketika 

membesuk orang sakit  

4.  Mengolah, menalar, dan menyajikan 

dalam ranah konkret dan ranah 

abstrak terkait dengan 

pengembangan dari yang 

dipelajarinya di madrasah secara 

mandiri, dan mampu menggunakan 

metode sesuai kaidah keilmuan  

4.1. Menceritakan praktik-praktik perbuatan syirik di 

masyarakat 

4.2. Melafalkan do’a-do’a taubat dari Al Qur’an dan Al 

Hadits 

4.3. Mensimulasikan contoh akhlak (adab) yang baik 

ketika membesuk orang sakit 

 

AQIDAH AKHLAK KELAS XI SEMESTER GANJIL 

KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR  

1. Menghayati dan meyakini akidah 

Islamiyah  

1.1 Menghayati fungsi ilmu kalam dalam 

mempertahankan akidah 
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1.2 Berkomitmen untuk menghindari perilaku dosa 

besar (mabuk-mabukan, mengkonsumsi 

narkoba,berjudi, zina, pergaulan bebas dan 

mencuri) 

1.3 Menghayati nilai-nilai positif dari adab berpakaian 

dan berhias, perjalanan, bertamu dan menerima 

tamu 

 

2.  Mengembangkan akhlak (adab) 

yan baik  dalam beribadah dan 

berinteraksi dengan  diri sendiri, 

keluarga, teman, guru, masyarakat, 

lingkungan sosial dan alamnya 

serta menunjukan sikap partisipatif 

atas berbagai permasalahan bangsa 

serta dalam menempatkan diri 

sebagai cerminan bangsa dalam 

pergaulan dunia 

2.1 Menghargai perbedaan aliran-aliran yang berbeda 

dalam kehidupan bermasyarakat 

2.2 Membiasakan akhlak (adab) yang baik dalam 

berpakaian, berhias, perjalanan, bertamu dan 

menerima tamu 

2.3 Menghindari dampak negatif perbuatan dosa besar 

(mabuk-mabukan, mengkonsumsi narkoba,berjudi, 

zina, pergaulan bebas dan mencuri) 

3.  Memahami, menerapkan dan 

menganalisis pengetahuan faktual, 

konseptual, prosedural tentang al-

Qur’an, hadis, fiqh, akidah, akhlak, 

dan sejarah Islam  dengan 

wawasan kemanusiaan, 

kebangsaan, dan peradaban serta 

menerapkan pengetahuan 

prosedural pada bidang kajian 

yang spesifik sesuai dengan bakat 

dan minatnya dalam memecahkan 

masalah 

3.1 Mendeskripsikan akhlak (adab) berpakaian, 

berhias, perjalanan, bertamu dan menerima tamu 

3.2 Memahami pengertian dosa besar (mabuk-

mabukan, mengkonsumsi narkoba,berjudi, zina, 

pergaulan bebas dan mencuri) 

3.3 Mengidentifikasi contoh dosa besar (mabuk-

mabukan, mengkonsumsi narkoba, berjudi, zina, 

pergaulan bebas dan mencuri) 

3.4 Memahami pengertian dan fungsi ilmu kalam 

3.5 Menganalisis hubungan ilmu kalam dengan ilmu 

lainnya (ilmu tasawuf dan filsafat) 
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3.6 Membandingkan pokok-pokok aliran-aliran ilmu 

kalam (Khawarij, Murji`ah, Syi`ah, Jabariyah, 

Qadariyah, Asy’ariyah, Al-Maturidiyah dan 

Mu`tazilah) 

4.  Mengolah, menalar, dan 

menyajikan dalam ranah konkret 

dan ranah abstrak terkait dengan 

pengembangan dari yang 

dipelajarinya di madrasah secara 

mandiri, dan mampu 

menggunakan metode sesuai 

kaidah keilmuan  

4.1. Menceritakan kejadian perbuatan dosa besar di 

masyarakat dan akibatnya 

4.2. Mensimulasikan akhlak (adab) berpakaian, berhias, 

perjalanan, bertamu dan menerima tamu 

 

 

AQIDAH AKHLAK KELAS XI SEMESTER GENAP 

KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR  

1.  Menghayati dan meyakini akidah 

Islamiyah  

1.1 Menghayati ajaran tasawuf untuk memperkokoh 

keimanan 

1.2 Menghayati nilai-nilai dari peristiwa kematian. 

1.3 Menghayati nilai-nilai positif dalam pergaulan 

remaja. 

 

2.   Mengembangkan akhlak (adab) 

yang baik  dalam beribadah dan 

berinteraksi dengan  diri sendiri, 

keluarga, teman, guru, masyarakat, 

lingkungan sosial dan alamnya serta 

menunjukan sikap partisipatif atas 

berbagai permasalahan bangsa serta 

dalam menempatkan diri sebagai 

2.1 Menghindari dampak negatif perilaku pergaulan 

remaja yang tidak sesuai dengan akhlak Islam 

dalam fenomena kehidupan 

2.2 Menghindari dampak negatif akibat perbuatan 

israaf, tabdziir dan bakhil 

2.3 Membiasakan diri untuk menghindari perilaku 

israaf, tabdziir dan bakhil 

2.4 Membiasakan diri untuk melakukan takziyah 



 

113 
 

cerminan bangsa dalam pergaulan 

dunia 

2.5 Merefleksikan nilai tasawuf dalam kehidupan 

sehari-hari 

 

3.  Memahami, menerapkan dan 

menganalisis pengetahuan faktual, 

konseptual, prosedural tentang al-

Qur’an, hadis, fiqh, akidah, akhlak, 

dan sejarah Islam  dengan wawasan 

kemanusiaan, kebangsaan, dan 

peradaban serta menerapkan 

pengetahuan prosedural pada bidang 

kajian yang spesifik sesuai dengan 

bakat dan minatnya dalam 

memecahkan masalah 

3.1 Mendiskripsikan pentingnya akhlak terpuji dalam 

pergaulan remaja  

3.2 Mengidentifikasi bentuk dan contoh-contoh 

perilaku akhlak terpuji dalam pergaulan remaja 

3.3 Mengetahui pengertian israaf, tabdziir dan bakhil 

3.4 Mengidentifikasi bentuk dan contoh-contoh 

perbuatan israaf, tabdziir dan bakhil 

3.5 Mendiskripsikan akhlak (adab) yang baik ketika 

melakukan takziyah  

3.6 Memahami pengertian, kedudukan dan sejarah  

tasawuf dalam Islam 

3.7 Mengidentifikasi fungsi dan peranan tasawuf 

dalam keagamaan dan kehidupan modern 

 

4.  Mengolah, menalar, dan menyajikan 

dalam ranah konkret dan ranah 

abstrak terkait dengan 

pengembangan dari yang 

dipelajarinya di madrasah secara 

mandiri, dan mampu menggunakan 

metode sesuai kaidah keilmuan  

4.1. Mensimulasikan adab takziyah  

4.2. Mempraktikan contoh-contoh perilaku 

bertasawuf amaliah dasar (dzikir, wirid) 

 

 

 

AQIDAH AKHLAK KELAS XII SEMESTER  GANJIL 

KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR  
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1.  Menghayati dan meyakini akidah 

Islamiyah  

1.1 Meyakini sifat-sifat Allah yang terkandung dalam 

tujuh Asmaul Husna: al Ghaffar, al-Razzaq, al-

Malik, al-Hasib, al-Hadi, al-Khaliq dan al-Hakim;  

1.2 Menghayati nilai-nilai positif dari adil, amal salih 

dan ukhuwwah atau silaturrahim 

1.3 Menghayati nilai-nilai positif dari adab bergaul 

dengan orang yang sebaya, yang lebih muda dan 

yang lebih tua 

1.4 Menghayati nilai-nilai positif dari adab bergaul 

dengan lawan jenis. 

2.  Mengembangkan akhlak (adab) 

yang baik  dalam beribadah dan 

berinteraksi dengan  diri sendiri, 

keluarga, teman, guru, masyarakat, 

lingkungan sosial dan alamnya serta 

menunjukan sikap partisipatif atas 

berbagai permasalahan bangsa serta 

dalam menempatkan diri sebagai 

cerminan bangsa dalam pergaulan 

dunia 

2.1 Menunjukkan nilai-nilai yang terkandung dalam  

tujuh Asmaul Husna: al Ghaffar, al-Razzaq, al-

Malik, al-Hasib, al-Hadi, al-Khaliq dan al-

Hakim;dalam kehidupan sehari-hari 

2.2 Membiasakan penerapan adil, amal salih dan 

ukhuwwah atau silaturrahim dalam kehidupan 

sehari-hari  

2.3 Membiasakan perilaku adil, amal salih, dan 

ukhuwwah silaturrahim dalam kehidupan sehari-

hari 

2.4 Menunjukkan sikap menolak nilai-nilai negatif 

akibat perilaku nifaq dan keras hati (pemarah) 

2.5 Menjaga diri dari hal-hal yang mengarah pada 

perilaku nifaq dan keras hati (pemarah) 

2.6 Membiasakan adab yang baik dalam bergaul 

dengan orang yang sebaya, yang lebih muda dan 

yang lebih tua 

2.7 Membiasakan adab yang baik dalam bergaul 

dengan lawan jenis 
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3.  Memahami, menerapkan dan 

menganalisis pengetahuan faktual, 

konseptual, prosedural tentang al-

Qur’an, hadis, fiqh, akidah, akhlak, 

dan sejarah Islam  dengan wawasan 

kemanusiaan, kebangsaan, dan 

peradaban serta menerapkan 

pengetahuan prosedural pada bidang 

kajian yang spesifik sesuai dengan 

bakat dan minatnya dalam 

memecahkan masalah 

3.1 Memahami makna 7 Asmaul Husna: al Ghaffar, al-

Razzaq, al-Malik, al-Hasib, al-Hadi, al-Khaliq dan 

al-Hakim; 

3.2 Mengidentifikasi nilai-nilai yang terkandung dalam 

7 Asmaul Husna: al Ghaffar, al-Razzaq, al-Malik, al-

Hasib, al-Hadi, al-Khaliq dan al-Hakim 

3.3 Mengenal pengertian dan pentingnya adil,  amal salih 

dan ukhuwwah 

3.4 Mengidentifikasi ciri orang yang berperilaku adil, 

amal salih dan ukhuwwah 

3.5 Mengetahui pengertian nifaq dan keras hati 

(pemarah) 

3.6 Mengidentifikasi bentuk dan contoh-contoh perilaku 

nifaq dan keras hati (pemarah) 

3.7 Mendiskripsikan adab bergaul dengan orang yang 

sebaya, yang lebih muda dan yang lebih tua 

3.8 Mendiskripsikan adab bergaul dengan lawan jenis. 

 

4.  Mengolah, menalar, dan menyajikan 

dalam ranah konkret dan ranah 

abstrak terkait dengan 

pengembangan dari yang 

dipelajarinya di madrasah secara 

mandiri, dan mampu menggunakan 

metode sesuai kaidah keilmuan  

4.1. Mensimulasikan adab bergaul dengan orang yang 

sebaya, yang lebih muda dan yang lebih tua 

4.2. Mempraktikan adab bergaul yang benar dan baik 

dengan lawan jenis 

4.3. Melafalkan asmaul husna secara bersamaan atau 

bergantian 
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AQIDAH AKHLAK KELAS XII SEMESTER  GENAP 

KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR  

1.  Menghayati dan meyakini akidah 

Islamiyah  

1.1 Meyakini bahwa pertolongan Allah lebih dekat 

dengan orang-orang yang memiliki sifat 

bersemangat berkompetisi yang sehat dalam 

kebaikan (fastabiqul khairat), optimis, dinamis, 

inovatif dan kreatif 

1.2 Meyakini bahwa perbuatan fitnah, namimah dan 

ghibah akan dicatat malaikat Allah 

1.3 Mayakini bahwa membaca al-Qur’an adalah 

sarana untuk meningkatkan keimanan dan 

mendekatkan diri kepada Allah swt. 

1.4 Meyakini bahwa doa’ yang benar pasti dikabulkan 

Allah swt. 

2.  Mengembangkan akhlak (adab) 

yang baik  dalam beribadah dan 

berinteraksi dengan  diri sendiri, 

keluarga, teman, guru, masyarakat, 

lingkungan sosial dan alamnya 

serta menunjukan sikap partisipatif 

atas berbagai permasalahan bangsa 

serta dalam menempatkan diri 

sebagai cerminan bangsa dalam 

pergaulan dunia 

2.1 Membiasakan berperilaku semangat berkompetisi 

(fastabiqul khairat), optimis, dinamis, inovatif dan 

kreatif 

2.2 Menunjukkan nilai-nilai negatif akibat perilaku 

fitnah, namimah dan ghibah 

2.3 Menghindari hal-hal yang mengarah pada perilaku 

fitnah, namimah dan ghibah 

2.4 Membiasakan adab yang baik ketika membaca Al 

Qur’an 

2.5 Membiasakan adab yang baik ketika berdo’a 

3.  Memahami, menerapkan dan 

menganalisis pengetahuan faktual, 

konseptual, prosedural tentang al-

Qur’an, hadis, fiqh, akidah, akhlak, 

dan sejarah Islam  dengan 

3.1 Memahami adab berdo’a dalam  rangkaian ibadah 

3.2 Mendiskripsikan pengertian dan pentingnya 

perilaku semangat berkompetisi (fastabiqul 

khairat) , optimis, dinamis, inovatif dan kreatif 
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wawasan kemanusiaan, 

kebangsaan, dan peradaban serta 

menerapkan pengetahuan 

prosedural pada bidang kajian 

yang spesifik sesuai dengan bakat 

dan minatnya dalam memecahkan 

masalah 

3.3 Mengidentifikasi bentuk dan contoh-contoh 

semangat berkompetisi (fastabiqul khairat, 

optimis, dinamis, inovatif dan kreatif 

3.4 Mengenal pengertian fitnah, namimah dan ghibah 

3.5 Mengidentifikasi bentuk dan contoh-contoh 

perilaku fitnah, namimah dan ghibah 

3.6 Memahami adab membaca Al Qur’an 

 

4.  Mengolah, menalar, dan 

menyajikan dalam ranah konkret 

dan ranah abstrak terkait dengan 

pengembangan dari yang 

dipelajarinya di madrasah secara 

mandiri, dan mampu 

menggunakan metode sesuai 

kaidah keilmuan  

4.1 Mendemonstrasikan akhlak (adab) membaca Al 

Qur’an 

4.2 Memperagakan/mempraktekkan adab berdo’a 

4.3 Menghafalkan do’a pembuka dan  do’a penutup. 
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Lampiran II 
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